ABSTRAK

Urmin Almayanti, Nim 105261150720 “Pandangan Tokoh Masyarakat
Terhadap Adat Istiadat Kaghombo Dalam Pernikahan”.(Dibimbing oleh Erfandi
AM dan Zainal Abidin)

Tujuan penelitian ini ialah menguraikan tentang adat Istiadat Kaghombo
yang biasa dilakukan oleh masyarakat Desa Wakadia Kecamatan Watopute
Kabupaten Muna. Penelitian ini mengkaji 2 hal pokok, yakni: 1) Proses
Kaghombo dalam pernikahan yang dilakukan masyarakat Desa Wakadia
Kabupaten Muna, 2) Pandangan tokoh masyarakat terhadap adat istiadat
Kaghombo dalam pernikahan di Desa Wakadia Kecamatan Watopute Kabupaten
Muna.

Dalam melakukan pernikahan tentunya dalam setiap daerah mempunyai
adat yang berbeda khususnya masyarakat Desa Wakadia Kecamatan \Watopute
Kabupaten Munamempunyai adat yang namanya Kaghombo. Penelitian ini
dilatarbelakangi dengan pandangan tokoh masyarakat dimana sebelum melakukan
pernikahan terlebih dahulu harus melaksanakan adat istiadat Kaghombo baik pada
saat remaja maupun ketika hendak ingin menikah.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif lapangan dimana
sumbernya didapat dari narasumber pada tokoh masyarakat Desa Wakadia
Kecamatan Watopute Kabupaten Muna dengan menggunakan tekhnik
pengumpulan data metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian Kaghombo merupakan adat istiadat muna dimana jika
dilakukan saat remaja jumlahnya kurang lebih 10 orang dengan dimasukkan
dalam ruangan kecil dalam kurun waktu dan segala bentuk larangan atau
pantangan yang telah ditentukan oleh orang tua adat. Sedangkan jika dilakukan
dalam pernikahan maka pengantin perempuan dikurung di kamar di rumahnya
sendiri sehari sebelum melakukan pernikahan. Pandangan tokoh masyarakat
khususnya tokoh adat menganggap bahwa adat kaghombo harus dilakukan oleh
para gadis yang sudah memasuki masa baligh dan ada juga yang merangkaikanya
ketika hendak ingin menikah dengan beranggapan bahwa perempuan yang telah
dighombo sudah siap untuk menjalani kehidupan berumah tangga. Sedangkan
menurut pandangan tokoh agama, adat kaghombo tidak perlu dilaksanakan
disamping adat tersebut bukan rukun nikah juga dalam melakukanya ada
pantangan atau larangan yang berakibat pada kesehatan seperti larangan untuk ke
kamar mandi.

Kata Kunci: Adat Istiadat, Kaghombo, Pernikahan
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